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ABSTRACT

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) is a public company which services to fulfillamount of
water required. It is in accordance with the mandate of article 37 of Government Regulation
Number 16 Year 2005 about the development of water supplying system. PDAM actually is
not single operator, because the cooperation and private enterprise could also be the operator
or organizer. Because of initial investment is very big, it is rarely that cooperation and private
enterprise join with the water supplying system business. Due to it is semi-monopoly; the
government should make the rule/regulation which aim to protect consumers /the public as
customer. Rules, Regulations of the government must restrict the authority of the taps as profit
onented enterprise. To overcome these obstacles, PDAM requires the director or manager who
has the soul of a visionary leadership. Hopefully, with the visionary manager/leader who can

face the obstacles that exist so that he can lead the company more advanced again.

Keyword: Visionary Leadership

Pendahuluan

Sebagian besar dari sekitar 350 jumlah
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
di seluruh Indonesia sekarang ini belum
sehat (Perpamsi, 2009). Rendahnya
kinerja PDAM hampir menyeluruh baik
di perspektit finansial, perspektif
costumer, perspektif proses bisnis dan
perspektit sumber dava manusia
(SDM). Gambaran keadaan tersebut
tercermin dari indikator kinerja PDAM
vang kurang memuaskan, yaitu
ketidakmampuan membayar Kewajiban
pinjaman , tingkat kehilangan air (rnon
revenue water) yang masih tingygi,
cakup.m .pvlay.m.m yang masih rendah
kl‘-”"“““h]ﬁ/}"l‘l’n.iihl[‘ihuﬁidn air I\L:'
hn;_,-,kut konsumen yang belum 24 jam,
Lvu-_p.ltan Penyambungan bary yang
masih rendaly, kvm.nn'um” YON: 2

Penanganan

terhadap keluhan konsumen juga masih
rendah dan ratio karyawan atau
perbandingan jumlah karyawan dengan
jumlah pelangggan yang masih tinggi.
Indikator Kinerja tersebut sesuai dengan
yang diatur dalam Kepmendagri
Nomor 47 tahun 1999 Tentang Pedoman
Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah
Alr Minum.

Dengan keadaan yang seperti itu,
tingkat kesukaran PDAM untuk
memberikan pelayanan prima dan
persentase masyarakat yang dapat
dilayani menjadi rendah sehingga
mengakibatkan peran serta PDAM
dalam pengurangan persentase masyd rakat
yang belum memilikiakses lur_l‘t.,uiap air
yang layak konsumsi juga masih rendah.
Dalam keadaan yang demikian, kata
kuncinya adalah penyehatan PDAM.
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Salah satu taktor strategls yang sangal
menentukan adalah hompetens dan
homitmen sumber dava manusia nya,
kbur-uam A Mkap Lﬂ}‘u*t‘l‘llll\]‘*ll"l.lt‘l Vany
Visioner pada jajaran manajenial. Perlu
Pula adanva kesamaan dalam visi ,

persepst dan pola manajerial dalam
pengelolaan perusahaan.

Regulasi Sistem Penyediaan Air
Minum

Kebutuhan akan air merupakan hak
azasi manusia, oleh karena itu Pemerintah
Indonesia memperlakukan air sebagai
kebutuhan pokok. Tetapi kondisi
pengadaan sektor air bersih dan sanitasi
di Indonesia masih memprihatinkan,
masvarakat vang tidak memiliki akses
terhadap air yang layak konsumsi
masih tinggi. Laporan dari Perpamsi
(Persatuan Perusahaan Air Minum
Seluruh Indonesia), pada tahun 2008
sebesar 53,4 % dan seluruh penduduk
Indonesia belum memiliki akses terhadap
air yang layak konsumsi, masyarakat
miskin di beberapa daerah membeli air
kalengan dengan harga jauh lebih mahal
dari harga air PDAM, juga pelayanan air
kotor hanya ada di beberapa kota besar
saja. Ddﬂl'lpdl\ nyata dari kelemahan
tersebut adalah kualitas hidup sehat
masyarakat yang rendah.

Dalam regulasi/aturan yang mengatur
sistem penyediaan air minum, maka
tanggung jawab tersebut ada pada
pemerintah. Sesuai dengan pasal 37
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun
2005 Tentang Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum sebagai pelaksanaan
atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 2004
Tentang Sumber Daya Air, disebutkan
bahwa ;u*ngwnlungan sistem penyediaan
air minum menjadi tangung jawab
pemenintah dan pemerintah daerah untuk
menjanun hak sciap orang mendapatkan
air munum bagr kebutuhan pokok
minimal sehari-hari guna memenuhi
kehidupan yang sehat, bersih dan

16

produktil sesuai dengan peratur,y,

lmrund.mH-un:i.lﬂﬂ*"' Disebutkan pul,

kaittannyd |.|l'l1};-ln i-lﬂ}’.};ur'iﬂ jawab
h ild.lltlh ;hl{ld pul"-sd] 37 hdhhﬂ
[n-l‘lgl'nll_hilu::m sistem
penyediaan air minum meliput,
pvnihm',-.mn untuk rm-mbangurh
memperluas serta nu'nlng.katkan sistemn
fisik dan sistem non fisik menjadi

kewajiban pemerintah.

Untuk mengaplikasikan tanggung
jawab pumurihldh berkaitan sistem
penyediaan air minum, dibutuhkan
sebuah perusahaan sebaga) penyelenggara/
operator yang melaksanakan tugas
pemerintah. Bentuk badan usaha yang
menyelenggarakan adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) atau Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) sesuai
pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor
16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan
Sistem DPenyediaan Air Minum,
penyelenggara pengembangan sistem
penyediaan air minum dilakukan oleh
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
yang dibentuk secara khusus untuk
pengembangan sistem penyediaan air
minum. Sebenarnya bentuk badan usaha
koperasi atau badan usaha swasta juga
bisa menyelenggarakan pengembangan
sistem penyediaan air minum bagi
daerah yang belum terjangkau pelayanan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau
Badan Usaha Milik Dacrah (BUMD) sesuai
pasal 64 Peraturan Pemerintah Nomor
16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan
Sistem Penyediaan Air Minum.,

pemerint.
pt'!l‘ll!t.n'.hll‘l

Pengelolaan Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM)

Dalam melaksanakan kewajibannya
Sl..!lh’.l}.‘;-.li penanggunyg jawab terhadap
sistem penyediaan air minum, maka
pemerintah melalug pemerintah dacrah
Iﬂ‘_‘ll'l"llll.‘lliuk Perusahaan Daerah Aar
Minum (Pl JAM). Sebagar bentuk badan
usaha, PDAM mempunyar dua misi,




L adalah pelayanan

vaitu nusi vang pertant
. artinva PDAM

kepada masyarakat -
harus bisa menyediakan atr mil

kepada masyarakal dalam rangka
menunjany keschatan dan pun:ngkﬁﬁu?
kualitas hidup sehat masyarakat. Misi

smberikan
vang kedua adalah memberike

kontrnibusi kepada pvmurintal’l daerah

berupa pendapatan dacerah.

Ada hal unik dan menarik yang tidak
biasa terdapat pada perusahaan lain
(adanva pembatasan kewenangan),
vaitu PDAM sebagai bentuk badan
usaha, sesuai dengan misinya, yaitu
pelayanan terhadap masyarakat dan
pendapatan daerah/profit oriented.
Untuk pelayanan kepada masyarakat,
PDAM diwajibkan untuk memberikan
jaminan pengaliran air selama 24 jam per
hari (Pasal 10 Ayat 3, Peraturan Pemerintah
Nomor 16 Tahun 2005 Tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum). Dalam hal PDAM sebagai
perusahaan profit oriented, dibatasi
dalam mencari keuntungan yaitu
maksimal sebesar 4 % dari pendapatan
masyarakat pelanggan (Pasal 3 ayat 2
Permendagri Nomor 23 Tahun 2006
Tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara
pengaturan Tarif Air Minum pada
Perusahaan Daerah Air Minum), kemudian
dalam pelaksanaan pengelolaannya,
tarif ditetapkan oleh Kepala Daerah
(Pasal 21 Permendagri Nomor 23 Tahun
2006 Tentang Pedoman Teknis dan Tata
Cara pengaturan Tarif Air Minum pada
Perusahaan Daerah Air Minum),
disamping PDAM juga harus bersifat
cost recovery/pemulihan biaya (Pasal 5
Permendagri Nomor 23 Tahun 2006
Permendagri Nomor 23 Tahun 2006
Tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara
pengaturan Tarif Air Minum pada
Perusahaan Daerah Air Minum).
Artinya, disatu sisi PDAM dituntut untuk
bekerja sccara profesional sebagaimana
layaknya sebuah perusahaan, di sisj

yang lain usahanya untuk memaksimalkan

- P FEF Py ﬂﬂ'ﬂrﬂﬂ

kt-itfntungnn dibatasi. .]“i-tapi regulasi
tersebut dibuat pemerin, i, agar tid.
merugikan masyarakat selaky kf:lu_mlr'; ak
air minun{\- PDAM selaky }rrm_iu'-;vn }::-
minum adalah perusahaan vaneo ro...
semi monopoli, karundy::ITulijf,dt
kﬂpt‘l’ﬂﬁi/bﬂdan usaha swasta }'L'-Iﬂj_;pl}a[:
bisa menjadi operator, tetapi karena
investasinya yang besar, sehingga
sangat jarang koperasi/badan usaha
swasta menjadi operator sistem
penyediaan air minum,

Kepemimpinan yang Visioner

Dengan adanya keterbatasan
kewenangan, maka PDAM memerlukan
manajer/pimpinan yang mempunyai
jilwa kepemimpinan yang visioner,
Kepemimpinan yang visioner adalah
kepemimpinan yang menciptakan
kesadaran akan arah dan tujuan di
dalam perusahaan, selalu efektif,
mempunyai rencana dan berorientasi
penuh pada hasil. Mereka mengadopsi
visi-visi tersebut pada bawahannya,
menjelaskan dengan cara yang gamblang
danjelas pada semua orang di lingkungan
perusahaan. Pemimpin yang visioner
selain dapat mengkomunikasikan visi-
Visl organisasinya, mereka juga harus
dapat mempengaruhi orang lain,
apakah itu mitra sejajar atau superiornya,
sehingga arah atau visi baru itu
mendapat dukungan dari dalam atau
luar lingkungan perusahaan. Biasanya
pemimpin yang visioner selalu
bersemangat memanfaatkan sumber
daya dan energi yang mereka miliki
untuk mewujudkan visi-visi tersebut.

Secara sederhana visi adalah pandangan
atau wawasan luas manajemen men genai
kondisi (lingkup, skala dan ulkur_an!
yang ingin dicapai oleh Orgdnlﬁ]ﬂh‘l:i“l
masa depan (R.A' Supri)'unq 1998). Visl
adalah pernyataan tujuan ke 111.1115
organisasi akan dib.m'ﬂ,. sebuah I;nﬂhﬂ
depan yang lebih baik, lebih _ll‘l'hﬂf‘“ ":::i
lebih dari yang diinginkan dibandingis
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dengan kondisi sekarang. Visi yang
benar adalah pagasan yang penuh
d‘_‘”}‘:ﬂn kekuatan yang mendesak untuk
dimulainya masa depan dengan
mengandalkan keterampilan, bakat,
kompetensi, pengetahuan yang luas dan
pengenalan dengan baik sumber daya
yang dimiliki organisasi. Visi memainkan
peran penting tidak hanya pada tahap
awal, tetapi pada seluruh siklus
kehidupan organisasi, karena visi juga
menjadi ramby petunjuk bagi siapa saja
yang ingin mendalami organisasi dan
arahnya. Cepat atau lambat akan tiba
Saatnya organisasi harus merumus
ulang kembali arah perusahaan sesuai
dengan tantangan dan perubahan yang
dihadapi oleh organisasi. Perubahan
visiitu dapat menyeluruh atau sebagian
saja, secbuah visi yang diperbaharui atau
direvisi dapat merupakan motivator bagi
organisasi tersebut, bagi semua orang
yang terlibat dengan pencapaian tujuan
Organisasi,

Para pemimpin visioner dapat berada
pada setiap tingkatan organisasi besar
atau kecil . Pemimpin tersebut bisa saja
sebagai scorang Direktur Utama PDAM
atau scorang Kepala Instalasi Produksi
PDAM, atau seorang Dekan pada
schbuah Fakultas di Universitas bahkan
pada scorang pemilik Warung Tegal.
Visi adalah intisari kepemimpinan, kita
dapat melihat banyak perusahaan yang
besar karena mempunyai pemilik
sekaligus pel nimpin purusﬂlman tersebut
memiliki visi jauh ke depan. Contohnya
adalah air munum kemasan Aqua, siapa
yang, menyangka menjual air minum di
dalam kemasan botol akan menjadi
bisnis yang besar yany lllL‘l‘lghdﬁilkﬂﬂ
keuntungan milyaran rupiah.

Untuk menjadi pemimpin visioner yang
efektif, dibutuhkan empat keseimbangan
yaitu (Ir. H. Rama Boedi, M. i, 2009):
| Harus mampu berhubungan secara

terampil dengan para karyawan

TH

dalam perusahaan, dapat memberikar

dorongan dan motivasi. |

2. Mampu memanfaatkan lmgkungan
eksternal secara ma kmmul dan
berhubungan secara terampil dengan
pihak-pihak di luar perusahaan
seperti para investor, badan peng.awas./
komisaris, para pembantu dlt"l.‘kS‘L
Pemimpin yang efektif harus mferyamm
bahwa organisasi/unit yang d:plmpu?
berada pada posisi yang baik menghadapi
kondisi eksternal yang terakhir.

3, Mampu membentuk dan mempengaruhi
semua aspek operasi perusahaan saat
memimpin perusahaan yang
dipercayakan, termasuk pengembangan
produk, jasa, proses produksi, sistem
pengendalian kualitas produk, 5tryktur
organisasi dan sistem informasi.

4. Sangat cerdas dalam menyiasati masa
depan, memperkirakan dan menyiapkan
perkembangan, seperti perubahan
perilaku konsumen, teknologi,
perekonomian global dan perubahan-
perubahan lainnya yang sangat cepat.

Visi bukanlah arah organisasi dengan
harga mati, kadangkala pengaruh eksternal
yang berkembang cepat memerlukan
adanya visi yang diperbaharui. Pengaruh
internalpun dapatjuga mendesak seorang
pemimpin menyegarkan organisasinya
dengan visi yang lebih menantang.
Kejelian kapan visi organisasi sudah
tidak ampuh lagi sebagai arah yang
benaf' harus menjadj tanggung jawab
pemimpin, pemimpin harus dapat
membaca tanda-tanda perlunya visi
yang baru.

Tanda-tanda sebuah organisasi
n*.aumbutuhkan Visi yang baru biasanya
di tandai oleh beburapa faktor yaitu (Ill"
H. Rama Boedi, M. Sj 2009)

1. Sering terjadi perbedaan pendapat di
kalangan orang-orang pada level top

Manajemen tentang pelanggan mana

yang t-»ul‘mrmnyu menjadi prioritas,

atau jasa dan teknologi mana yang



Kepemimpinan Visioner pada Perusahaan

paling penting untuk di gunakan i::ﬂ:l
tempat di mana adanya peluang da

ancaman. _

2 Karvawan sering mengeluh mengenat
tant.ﬂngan yang tidak memadal dtag
mengatakan mereka tidak menyenangl
pekerjaannya lagt, pesimis den'gqn
masa depan dan bersikap sinis
dengan kondisi sekarang.

3. Organisasi kehilangan legitimasi.

4. Organisasi tidak seirama dengan
kecendﬂrungan-kecenderungan
perubahan lingkungannya.

5. Menurunnya kebanggaan dalam
organisasi, menurunnya semangat
esprit de corps, beberapa orang di
organisasi bekerja hanya untuk
mendapatkan upah tanpa memiliki
komitmen atau rasa memiliki (sense
of belonging).

6. Penolakan berlebihan terhadap resiko,
banyak yang membenci uraian tugas
yang sempit, tidak mau menerima
tanggung jawab dan sulit menerima
perubahan.

7. Tidak ada keinginan maju atau hasrat
untuk memanfaatkan momentum:.

8. Kasak kusuk atau gosip yvang
berlebihan dan kurang menghormati
manajemen puncak.

Kalau ke delapan tanda-tanda itu sudah
ada di dalam organisasi, maka saatnyalah
sebagal pemimpin yang mempunyail
visi, harus merevisi dan menetapkan
arah baru bagi organisasinya. Seorang
pemimpin yang visioner harus
mempunyai sense of direction, jangan
sampai organisasi yang dipimpinnnya
mempunyai visi, tetapi tidak persuasif
dan tidak menginspirasi karena tidak
dapat dikomunikasikan dengan baik.

Visi yang baik dan benar memiliki
kekuatan dan mampu menghasilkan
transformasi dan mempunyai ciri-ciri
khusus seperti (Ir. H. Rama Boedi, M.
Si, 2009):

*n"l',hd{_[ mnr.”

1. Visi harus tepat bagi orpanisasi da
tepat waktunva, visj tersebut har n
sesual dengan sejarah, budava ll:h

N | - I
mlal-mlfn organtsasi, konsisten
dengan situasi organisasi saat ini dan
dapat memberikan taksiran vang
realistis dan infomatit tentang apa
yang dapat dicapai di masa :fﬂng
akan datang,. |

2. Visi menentukan standar-standar
prestast dan mencerminkan cita-cita
yang tinggl, menggambarkan
organisasi sebagai komunitas vang
bertanggung jawab.

3. Visi menjernihkan maksud dan arah,
bersifat persuasit dan dapat dipercaya.

4. Visi mengilhami antusiasme dan
merangsang komitmen.

5. Visi dinvatakan secara jelas dan
mudah dipahami, memiliki makna
tunggal dan bertungsi sebagai
pedoman strategi dan tindakan.

6. Visi meretleksikan keunikan organisasi,
juga kompetensi organisasi.

7. Visi juga harus meretleksikan apa
yang harus diperjuangkannya dan
apa yang mampu dicapainya.

8. Visi harus bersifat ambisius dalam
rangka pencapaian tujuan dari
organisasi.

Ukuran kinerja PDAM terdapat pada
Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999
Tentang Pedoman Penilalan Kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum. Indikator
tersebut mencakup kinerja keuangan,
kinerja operasional dan kinerja
administratif. Kinerja keuangan meliputt
rasio laba terhadap aktiva produkut, rasio
laba terhadap penjualan, rasio aktiva
lancar terhadap utang lancar, rasio
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waktu penagihan piutang dan efektifitas
penagihan. Kinerja operasional meliputi
cakupan pelayanan, kualitas air
distribusi, kontinuitas air, prudukliﬁtas
pemanfaatan instalasi produksi, tingkat
kehilangan air, peneraan meter air,
kecepatan penyambungan baru,
kemampuan penanganan pengaduan,
kemudahan pelayanan dan rasio
karyawan perseribu langganan. Kinerja
administratif meliputi rencana jangka
panjang (corporate plan), rencana organisasi
dan uraian tugas, prosedur operasi
estandar, gambar nyata laksana (as build
drawing), pedoman penilaian verja
karyawan, rencana verja dan anggaran
preusan, tertib laboran internal, tertib
laporan eksternal, opini auditor
independen dan tindak lanjut hasil
pemeriksaan tahun terakhir.

Dengan adanya indikator kinerja
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah
melalui Kepmendagri, maka pimpinan
PDAM sudah mempunyai arah dan
tujuan yang jelas dalam memimpin
perusahaan. Manakala ditambah
dengan jiwa kepemimpinan visioner

seperti diuraikan di atas, maka bukan
hal mustahil jika PDAM akan menjadi
perusahaan yang sehat, sehingga tujuan
dan visi perusahaan dalam melayani
kebutuhan air minum bagi masyarakat

akan tercapail.

Simpulan

Dengan adanya aturan/ regulasi yang
membatasi ruang gerak dan kewenangan
PDAM selaku badan usaha, maka diperlukan
terobosan yang dapat membawa
perusahaan ke arah kemajuan. Aturan/
regulasi yang dibuat pemerintah adalah
untuk melindungi masyarakat/konsumen
selaku pelanggan air minum agar tetap dapat
mendapatkan pelayanan yang baik dari
PDAM. Hal tersebut dikarenakan PDAM
adalah perusahaan operator sistem
penyediaan air minum yang bersifat
semi monopoli. Terobosan yang diperlukan
adalah adanya sifat kepemimpinan PDAM
yang visioner. Dengan pemimpin/
manajer yang visioner diharapkan dapat
menghadapi tantangan dan hambatan
perusahaan, terutama yang berkaitan
dengan adanya aturan/regulasi dari
pemerintah.
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